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SEJARAH BERDIRI DAN BERKEMBANGNYA YPM

A. Latar Belakang Berdirinya YPM
1. Berdirinya YPM

Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif atau yang sering disebut
YPM, merupakan salah satu yayasan terbesar di Sidoarjo yang terletak di
Jalan Raya Ngelom Sepanjang Sidoarjo. Yayasan ini berada dinaungan
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU atau sering disebut LP. Ma’arif NU.
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif berdiri pada tanggal 17 September
1964 atau bertepatan pada tanggal 11 Jumadil Akhir 1384 Hijriah yang
berkedudukan di Taman Sidoarjo. Tujuan didirikannya YPM yakni dengan
misi dakwabh, seperti yang dijelaskan oleh Bapak Achmad Makki (45 tahun)
selaku ketua YPM yakni sebagai berikut :

“Tujuan awal didirikannya YPM yakni dengan misi dakwah karena

untuk memberitahukan kepada masyarakat tentang pentingnya
9 1

pendidikan”.
Yayasan ini berdiri tidak langsung sukses seperti saat ini akan tetapi
berjalan sedikit demi sedikit. Salah satu tokoh pendiri YPM adalah KH.
Munir Hasyim Latief. KH. Hasyim Latief sangat berperan penting dalam

kesuksesan YPM ini. Kiai Hasyim sendiri cinta akan pendidikan dan ingin

mencerdaskan anak bangsa.

! Achmad Makki, Wawancara, Sidoarjo, 15 Maret 2017.
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Pada bulan Oktober 1962, Sukarno mendapat perintah dari KH.
Munir Hasyim Latif yang dia kenal melalui Ketua Majelis Wakil Cabang
NU Taman yakni Syukur Ba’i. Adapun perintah yang diberikan kepada
Sukarno yaitu mencari lahan, membeli kayu jati gelondongan dan
memanggil tukang kayu. Pada saat itu KH. Munir Hasyim Latief sedang
merintis untuk mendirikan sekolah di Kecamatan Taman. Sukarno yang
kelak akan menjadi sekertaris KH. Munir Hasyim Latief menjalankan
perintah dengan baik. Pada awalnya ia mendatangkan kayu jati gelondongan
dan tukang kayu yang diamanati oleh KH. Hayim Latief pada saat itu. Agar
tidak banyak sisa-sisa yang terbuang, KH Hasyim Latief memerintahkan
tukang kayu tersebut mengerjakan bangku dan kursi panjang (dingklik)
tanpa membuang kulit kayu.

Akhirnya lokasi pun dipilih yakni di Desa Wonocolo Kecamatan
Taman. Pada saat itu wilayah Sepanjang masuk Kawedanan Taman.
Kemudian disana berdiri Taman Kanak-kanak Muslimat yang bertujuan
untuk ajang bermain dan belajar pada usia pra sekolah anak-anak warga
Wonocolo dan sekitarnya. Sukarno pun menceritakan bahwa KH. Hasyim
Latief aktif dalam mencari murid. Pada saat itu pun panitia sibuk-sibuknya
merampungkan pembangunan gedung sekolah. Sukarno pun ikut berperan
mencari murid di wilayah Kecamatan Waru.? Yayasan yang bergerak dalam
bidang pendidikan dan sosial ini berdiri atas penugasan Ketua Lembaga

Pendidikan Ma’arif Cabang Sidoarjo yakni Kiai Nur Yahya. Penanggalan

2 A. Fathoni Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik (Sidoarjo: YPM, 2005), 45.
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pun mencatat tonggak penting kelahiran YPM ini terjadi pada 10 September
1961.3 Adapun tujuan dari mendirikan yayasan ini adalah mengumpulkan
dana dan melakukan usaha-usaha yang halal guna keperluan madrasah-
madrasah Kecamatan Taman.*

Pada tahun 1963, Taman Kanak-kanak didirikan oleh KH. Hasyim
Latief beserta para sesepuh-sesepuh lainnya demi kemajuan pendidikan di
Kabupaten Sidoarjo. Pada tahun 1964, yayasan dalam bidang pendidikan ini
bernama Yayasan Kesejahteraan Madrasah. Yayasan ini diketuai oleh KH.
Hasyim Latief yang juga merupakan pendiri dari yayasan tersebut. Yayasan
Kesejahteraan Madrasah terus mengalami perkembangan pada tahunnya.
Yayasan yang pada awalnya membuka pendidikan dasar di tingkat paling
bawah yang ditandai dengan adanya TK dan Madrasah Tsanawiyah pertama
di Kecamatan Taman. TK tersebut masih ada hingga saat ini dengan
identitas TK Muslimat | yang berlokasi di Wonocolo Gang VI Sepanjang.®
Madrasah ini pun juga dikenal dengan nama MMP (Madrasah Menengah
Pertama) atau juga dikenal sebagai Madrasah Muallimin dan Muallimat
yang dibuka pada 15 Maret 1964. TK dan MMP ini merupakan salah satu
sekolah yang menjadi cikal bakal berdirinya YPM.

Madrasah Menengah Pertama ini terletak di Desa Wonocolo
Sepanjang lebih tepatnya di komplek Masjid Wonocolo Sepanjang. Desa

Wonocolo ini dipilih sebagai awal pembangunan YPM karena letaknya

% Ibid.

4 Akta Notaris Goesti Djohan, Nomer 91 Tahun 1964.
5 Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 46.
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yang sangat strategis yakni di daerah pemukiman padat penduduk dekat
dengan pasar sepanjang dan berbatasan dengan Kota Surabaya. Pada saat
KH. Munir Hasyim Latief mendirikan sekolah tersebut banyak tantangan
yang dihadapinya. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pendiri YPM
tersebut adalah tidak diperbolehkannya membuat pendidikan umum
didalam masjid oleh salah satu ta’mir masjid. Sekarang Masjid itu dikenal
dengan nama Masjid Riyadussholihin.

Kiai Hasyim berusaha untuk meyakinkan ta’mir masjid untuk
bersedia menjadikan masjid ini diadakan pendidikan dan dan akhirnya izin
pun di dapat tetapi masih menggunakan sistem pembelajaran seperti
pesantren-pesantren. Kiai Hasyim beserta para sesepuh membuat yayasan
yang menaungi kedua sekolah tersebut yang dikenal dengan Yayasan
Kesejahteraan Madrasah yang berdiri pada tanggal 17 September 1964.
Yayasan ini tercatat di akta notaris Goesti Djohan nomor 91 pada tahun
1964.5

Perkembangan pendidikan di komplek Wonocolo ini mangalami
perkembangan pada sistem pembelajarannya. Para murid pun bisa belajar
dengan lebih terjangkau dan lebih dekat karena pada saat itu sekolah-
sekolah masih belum ada kecuali di Surabaya. Pada tahun 1964 ini lah

menjadi tahun berdirinya YPM.

6 Akta Notaris Goesti Djohan, Nomer 91 Tahun 1964.



23

2. Biografi Pendiri YPM

Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) didirikan oleh KH.
Munir Hasyim Latief pada tanggal 17 September 1964 yang ditandai dengan
akta notaris Gusti Djohan. KH. Hasyim Latief lahir di Sumobito Kabupaten
Jombang pada tanggal 17 Mei 1928. Ayah Kiai Hasyim bernama H. Abdul
Latief dan kakeknya bernama H. Imam Zuhdi yang merupakan salah seorang
penghulu Agama di Sumobito, Jombang. Kiai Hasyim menjalani kehidupan
yang sangat sulit pada masa penjajahan Jepang pada waktu itu. Bahakan ia
pernah mengalami guncangan batin karena ibu dan kakeknya meninggal
serta ayahnya berada dalam tahanan Jepang.’

KH. Hasyim Latief kecil tidak mengenyam pendidikan formal.
Ketika berusia 8 tahun, ia belajar di Pesantren Tebuireng.® Pesantren adalah
sebuah asrama pendidikan tradisional dimana para siswanya tinggal bersama
dan belajar dibawah bimbingan seseorang atau lebih guru yang dikenal
dengan sebutan kyai.®

Menurut KH. Muchith Muzadi, yang merupakan teman seangkatan
di Tebuireng, KH Hasyim Latief belajar disana dari tahun 1938-1939. Pada
waktu itu pendidikan di kalangan umat Islam, khususnya di lingkungan
Nahdlatul Ulama (NU) belum menggunakan sistem klasikal. Pada waktu itu
Kiai Hasyim menempati kamar bersama kakaknya dan tiga santri lain yang

sama-sama berasal dari Sumobito. la menempati pesantren Seblak yang

"Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 1.

8 1bid., 7.

® Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,
1994), 44.
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merupakan salah satu bagian dari pesantren Tebuireng Jombang yang
terletak kurang lebih 3 km sebelah Tebuireng. Pondok Pesantren Tebuireng
terkenal dengan pengasuh yang ahli falagnya NU yaitu KH. Mahfudz Anwar
dan juga bertindak sebagai lurah pondok.

Pondok Pesantren Tebuireng merupakan salah satu pondok
pesantren terbesar di kota Jombang. Pesantren ini dibangun oleh Hadratus
Syekh KH. Hasyim Asy’ari dan Pesantren Tebuireng dibangun pada tahun
1899 M.'% Hadratus Syekh KH. Hasyim Asy’ari juga ikut mengajar. Namun
ia hanya mengajarkan kitab dan sifatnya monosuko. Artinya, tidak ada
keharusan bagi para santri untuk mengikuti. Ini berbeda dengan pengajaran
di madrasah yang waktunya telah ditentukan, yakni tiap usai shalat lima
waktu.

KH. Hasyim Latief ketika belajar di Pesantren Tebuireng memiliki
kegemaran membaca buku. Bagi seorang santri yang masih belia, membaca
buku merupakan kebiasaan yang aneh. la mendapatkan buku bacaaan dengan
cara menyewa di habilitek, yaitu perpustakaan milik Pemerintah Belanda
yang terdapat di kecamatan-kecamatan yang wilayahnya tergolong luas. KH
Hasyim Latief sangat bersyukur ketika mendapatkan guru-guru besar
langsung pada waktu itu. Guru-guru tersebut antara lain KH Hasyim Asy’ari,
KH. Mahfudh Anwar, Kiai Sarkawi (Blitar), Kiai Da’im (Kudus), Kiai Nur

Azis (Singosari) dan Kiai Syamsun (Gayam). KH. Hasyim Latief bisa

10 Wikipedia, “Pondok Pesantren Tebuireng”, dalam
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Pondok Pesantren_Tebuireng (06 Februari 2017)
1 Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 8.
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membaca buku berhuruf latin karena sang ayah mengenalkan huruf latin
sejak sebelum masuk pesantren. Metode utama sistem pengajaran di
pesantren adalah sistem bandongan atau seringkali disebut sistem weton.*?
Bandongan adalah sistem pengajaran dalam bentuk kelas.

KH. Hasyim Latief dalam perjuangan hidupnya, ia pernah ikut
dalam tentara Islam yakni Laskar Hizbullah (Tentara Allah). Laskar
Hizbullah terbentuk karena keinginan tokoh-tokoh Islam untuk mendidik
kemiliteran bagi pemuda santri untuk berperang mempertahankan Indonesia.
Korps sukarelawan Islam tersebut diberi nama Lakar Hizbullah yang
persyaratan umurnya paling tinggi 25 tahun sedangkan yang berusia 40 tahun
keatas masuk dalam Laskar Sabilillah. Setelah Hizbullah terbentuk para
tokoh umat Islam segera mengampanyekan kepada seluruh umat Islam di
Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan daerah-daerah lain di luar Jawa.
Pendidikan kemiliteran bagi anggota Laskar Hizbullah dipusatkan di
Cibarusa, Jawa Barat yang diikuti oleh 500 pemuda Islam dari Jawa dan
Madura. Para santri di Jombang yang dikirim ke Cibarusa adalah Hasyim
Latief, Sa’adullah (paman Hasyim Latief), Ma’shum dan seorang santri dari
Madura adalah Muhammad Nur. Pada saat dikirim ke Cibarusa, KH. Hasyim
Latief masih berusia 16 tahun dan baru belajar mengajar di Madrasah

Khoiriyah Sumobito.*

12 Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, 28.
13 Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 12.
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KH. Hasyim Latief merasakan beratnya pendidikan kemiliteran di
Cibarusa. Namun ia mengakui gemblengan yang dilakukan pemerintah
Jepang sangat hebat. Sejak berangkat ke tempat latihan para peserta telah di
gembleng secara fisik dan mental. Mereka diberangkatkan menggunakan
kereta api. Sesuai rencana keberangkatan, para peserta akan diturunkan di
Jakarta akan tetapi mereka diturunkan di Cikampek.'4

Latihan yang diselenggarakan di Cibarusa belangsung selama 4
bulan yang dipimpin oleh para Syodanco (Komandan Kompi) PETA
(Pembela Tanah Air) yang terdiri dari Abdullah Sajad, Zaini Nuri, Abd.
Rahman, Kamal Idris, dan lain-lain. Sementara itu yang bertindak sebagai
komandan latihan adalah seorang opsir Jepang, yakni Kapten Tanagawa
yang setahun sebelumnya melatih tentara PETA. Materi latihan meliputi
baris berbaris, bongkar pasang senjata, perang gerilya dan sabagainya.
Latihan kemiliteran di Cibarusa dibuka pada tanggal 28 Pebruari 1945 yang
dihadiri tokoh-tokoh besar diantaranya Pemimpin Pusat Masyumi. Para
anggota Laskar Hizbullah mengikuti upacara dengan berseragam biru,
berkopiah hitam putih dengan simbol bulan sabit dan bintang.*

Pada akhirnya di bulan Mei 1945, latihan ditutup dengan upacara
kebesaran dan sekaligus melantk 500 orang opsir Hizbullah yang diberi tugas
untuk mempimpin Laskar Hizbullah di daerah masing-masing. Setelah

dilantik para opsir Hizbullah mengadakan acara perpisahan yang sangat

14 1bid., 13.
15 1bid., 14.
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mengharukan. Mereka bersalam-salaman sambil mengucapkan kata-kata,
“Selamat berpisah, sampai bertemu lagi di surga”.'® Pada tahun 1945, KH.
Hasyim Latief pun pernah menjabat sebagai ketua Kompi Munasir di Laskar
Hizbullah Batalyon 39 Condromowo.’

KH. Hasyim Latief akhirnya memutuskan untuk berhenti dari Laskar
Hizbullah dan ingin memperdalam ilmu pendidikannya. KH. Hasyim Latief
pun memilih UIl (Universitas Islam Indonesia) di Yogyakarta untuk
melanjutkan studi pendidikannya. Kepergian Kiai Hasyim ke Yogyakarta
sebagai bentuk penolakan terhadap perintah Presiden Soeharto untuk
memberantas pemberontakan Kahar Muzakar di Makassar. Kiai Hasyim
menolak berperang dengan sesama Muslim.*® Ada juga pendapat yang
mengatakan bahwa Kiai Hasyim lari menuju ke Yogyakarta karena pada saat
di Hizbullah sering mengajak anak buahnya melakukan istighasah.

Pada saat KH. Hasyim Latief kuliah di Ull, KH. Hasyim Latief
menggunakan nama Munir sebagai cara menghapus jejak agar tidak dikejar-
kejar pada masa pemerintahan Soekarno. Nama itu pun kelak dilengkapi
dengan nama aslinya yakni menjadi Munir Hasyim Latief. KH. Hasyim
Latief memilih bidang studi hukum dan masuk di Fakultas Hukum UlI. KH.
Hasyim Latief dipilih sebagai Ketua Dewan Mahasiswa Ull dan Azis
menjadi sekretarisnya. Mereka pun akhirnya melakukan perombakan karena

banyak dipimpin oleh generasi tua. Pada akhirnya Hasyim Latief dan Azis

16 |bid., 15.
17 M. Hasyim Latief, Laskar Hizbullah (Jakarta: Lajnah Ta’alif wan Nasyr PBNU, 1995), 83.
18 Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 15
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menemui orang-orang penting Ull yang pada waktu itu Umar Nasser yang
masih dalam tahana Malang. Hasyim Latief dan Azis juga menemui
Burhanuddin Harahap yang pernah menjadi perdana menteri era Presiden
Soekarno. Usaha yang dilakukan pun berhasil. Badan wakaf Ull langsung
melakukan reorganisasi dan banyak generasi muda yang masuk didalamnya.
KH. Hasyim Latief semasa kuliahnya, ia membuka usaha stensilan
(percetakan menggunakan mesin stensil). la pun bersusah payah berjuang
menghidupi diri di Yogyakarta. Berkat usaha dan kerja kerasnya, ia mampu
menyelesaikan kuliah hingga tingkat sarjana muda dengan gelar BA
(Bachelor of Arts). Setelah ia mendapatkan gelar tersebut, ia menikahi gadis
asal sepanjang yang bernama Djauhariyah. Pada saat sudah menikah dengan
gadis tersebut, Kiai Hasyim masih pulang balik dari Yogyakarta ke
Sepanjang karena ia masih diincar untuk dijebloskan kedalam penjara.*®
Dalam perpolitikan, pada tanggal 15 September 1960, ditunjuk
menjadi anggota MPR RI (Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik
Indonesia) yang merupakan sebuah lembaga tinggi negara yang terdiri dari
DPR dan DPD, tetapi keanggotaannya pun dibatalkan karena ia tidak datang
dalam pelantikan di Istana Negara.?® Pada tahun 1977-1982, ia menjadi
Wakil Ketua DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) Jawa Timur

sekaligus menjadi Ketua DPW (Dewan Pimpinan Wilayah) PPP. Pada tahun

9 Ibid., 17.
20 Chalid Mawardi, et al, Antologi NU Buku |1 Sejarah-Istilah-Amaliah-Uswah (Surabaya: Khalista,
2010), 216.
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1997-1998 ia menjadi anggota DPR RI dari Partai Persatuan Pembangunan
(PPP).

Pada tanggal 10 September 1961 ia mendapatkan tugas dari ketua
cabang Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Sidoarjo yang pada waktu itu
diketuai oleh Kiai Nur Yahya. Kiai Hasyim mendapat perintah dari Kiai Nur
Yahya untuk mendirikan sekolah lanjutan di wilayah Kawedanan Taman.
Pada akhirnya Kiai Hasyim dan para sesepuh Sepanjang berhasil mendirikan
madrasah atau sekolah lanjutan di Kawedanan Taman yang ditandai dengan
adanya Madrasah Tsanawiyah atau sering disebut Madrasah Muallimin
Muallimat. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Moh Isa Madjid (73 tahun)
selaku wakil ketua yayasan yakni sebagai berikut : “Madrasah Tsanawiyah
yang berhasil didirikan oleh pak Hasyim Latief lebih dikenal dengan sebutan
Madrasah Muallimin dan Muallimat”.?

Setelah YPM berhasil mendirikan banyak sekolah-sekolah mulai
dari kelompok bermain hingga perguruan tinggi. Gedung-gedung sekolah
yang dinaungi oleh YPM semakin banyak, yakni ada kurang lebih 38 gedung
sekolah dan 1 panti asuhan yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan dan
Sosial Ma’arif. KH. Hasyim Latief berpulang ke rahmatullah pada usianya
yang ke 77 yakni pada selasa 19 April 2005 pukul 12.05.22 KH. Hasyim

Latief dimakamkan di komplek YPM Ngelom Sepanjang.

21 Moh. Isa Madjid, Wawancara, Sidoarjo, 07 Februari 2017.
22 NU Online, “Tokoh NU KH Hasjim Latief Meninggal Dunia”, dalam
http://www.nu.or.id/post/read/2969/tokoh-nu-kh-hasjim-latief-meninggal-dunia (11 Pebruari 2017)
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3. Peran Pendiri YPM di Nahdlatul Ulama’

KH. Munir Hasyim Latief sangat berperan penting dalam
pembangunan pendidikan di wilayah Sidoarjo. Kiai Hayim bahkan banyak
berperan juga di non pendidikan misalnya dalam organisasi keagamaan,
sosial, politik, kemanusiaan dan lain-lain. Dalam berorganisasi, KH. Hasyim
Latief aktif di organisasi Nahdlatul Ulama’. Nahdlatul Ulama’ didirikan di
Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926 M yang bertepatan pada tanggal 16
Rajab 1444 H oleh kalangan ulama yang menamakan dirinya penganut dari
Ahlusunnah wal Jama 'ah yang dipelopori oleh KH. Hasyim Asy’ari dan KH.
Abdul Wahab Hasbullah.? Berdirinya Nahdlatul Ulama’ merupakan reaksi
terhadap gerakan reformasi dalam kalangan umat Islam Indonesia dan
berusaha mempertahankan salah satu dan empat madzhab dalam masalah
yang berhubungan dengan figih. Dalam hal i’tikad, NU berpegang pada
aliran Ahlusunnah wal jama’ah sebagai ajaran Rasulullah bersama para
sahabatnya?*

KH. Hasyim Latief pernah menjadi Ketua Gerakan Pemuda Ansor
Jawa Timur pada tahun 1960. Pada waktu itu sering terjadi persaingan antara
Ansor dan Pemuda Rakyat yang merupakan organisasi dibawah PKI yang
menjadi kekuatan politik pada masa itu. Di Jawa Timur, persaingan da
gesekan pun sering terjadi yakni antara NU dan PKI.%> Pada masa itu, PKI

berbuat semena-mena untuk bisa mengalahkan eksistensi NU. PKI1 juga ingin

23 Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islami (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), 1809.

24 Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama (Solo: Jatayu, 1985), 135.

% Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 31.
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mengalahkan Masyumi dan PNI. Kemudian PKI mengeluarkan undang-
undang agraria yang salah satunya mengatur kepemilikan tanah individu
tidak boleh lebih dari 5 hektar. Akhirnya reaksi keras pun terjadi di kalangan
kiai.

Ketika terjadi pemberontakan PKI tahun 1965, KH. Hasyim Latief
menduduki posisi wakil Sekretaris Pengurus Wilayah NU Jawa Timur.
Sementara ketua PWNU dipegang oleh KH. Abdullah Shiddiq dan Jabatan
Rais Syuriah diamanatkan pada KH Mahrus (Kediri). Pada akhirnya KH.
Hasyim Latief terpilih menjadi Wakil Ketua PWNU Jawa Timur dan yang
menjadi ketua adalah KH. Abdullah Shiddiq. Prestasi yang semakin menaik,
KH. Hasyim Latief pun terpilih menjadi Ketua Pengurus Wilayah Jawa
Timur pada Konferensi Wilayah NU Jawa Timur di Pondok Pesantren
Genggong Probolinggo.?® Kiai Hasyim menduduki kekuasaan tertinggi di
Jawa Timur yakni menjadi Ketua PWNU Jawa Timur pada periode 1979-
1982.77

KH. Hasyim Latief merupakan sosok pendiri Pertanu (Persatuan
Tani dan Nelayan NU). Tujuan dari dibentuknya Pertanu untuk melawan
gerakan-gerakan PKI yang menggangu rakyat pribumi dalam memiliki tanah
yang luas. Pertanu dibentuk pada tahun 1963 yang ditunjuk sebagai Ketua
pertanu Jawa Timur adalah Katamsi dan Sukarno menjadi sekretarisnya.

Setelah Katamsi wafat, Sukarno pun menggantikannya sebagai Ketua

2 1bid.

21 Arsip YPM, Mengenal Sejarah YPM, 1.
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Pertanu. Saat aktif di Pertanu, KH Hasyim Latief mendapat laporan dari
warga Bandung bahwa sawah miliknya yang di Jember diserobot oleh PKI.
Pada akhirnya Sukarno ditunjuk untuk menyelesaikan masalah yang terjadi.
Akhirnya Kiai Hasyim beserta para partai mengikuti sidang selama 3 hari
dan berhasil mengembalikan tanah tersebut kepada pemiliknya. Kemudian

KH. Hasyim Latief mendapat julukan pemberani.?®
KH. Hasyim Latief juga pernah menggagas untuk mengadakan
seminar tentang sikap NU. la meminta KH. Tolkhah Hasan menjadi
pembicaranya dan menyampaikan ke Gus Dur untuk kembali ke Khittah NU
1926. KH. Hasyim Latief juga pernah menjadi figur penting ketika
dirumahnya menjadi tempat pertemuan para Kiai sepuh untuk membicarakan
perbedaan pendapat antara KH. As’ad Syamsul Arifin dan KH. Idham Chalid
tentang sikap politik NU. Menurut KH. Sahal Mahfudz, KH. Hasyim Latief
banyak berperan dalam menyikapi soal itu agar kedua kubu tidak saling
bermusuhan yang pada saat itu Idham Chalid tidak setuju NU kembali ke
Khittah 1926. Akhirnya setelah berdebat dengan para kiai, muncul

kesepakatan bahwa NU kembali ke Khittah 1926.%°

B. Perkembangan YPM dan Tokoh YPM

1. Yayasan Kesejahteraan Madrasah (1964 — 1979)

Yayasan Kesejahteraan Madrasah merupakan yayasan yang pertama

kali didirikan oleh KH. Hasyim Latief yang bertempat di Wonocolo

28 Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 33.
29 |bid., 36.
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Sepanjang. Yayasan ini bertujuan untuk mengumpulkan dana dan
melakukan usaha-usaha yang halal guna untuk keperluan madrasah-
madrasah Kecamatan Taman. Sebelum menjadi Yayasan Kesejahteraan
Madrasah, yayasan ini masih dalam bentuk sekolah-sekolah.

Awal berdirinya yayasan ini pada tanggal 10 September 1961
ditandai dengan adanya penugasan dari Ketua Cabang LP. Ma’arif Kiai Nur
Yahya kepada Kiai Hasyim Latief untuk mendirikan sekolah-sekolah yang
berada di Kecamatan Taman. Dengan berat hati tetapi penuh dengan rasa
tanggung jawab, Kiai Hasyim Latief dan para sesepuh menerima tugas
tersebut. Satu tahun kemudian yakni pada tahun 1962, Kiai Hasyim Latief
belum bisa merealisasikan tugas tersebut karena sangat sulit mencari gedung
sekolah pada saat itu. Pada waktu itu Kiai Hasyim menemukan lokasi yang
ingin dijadikan lembaga pendidikan yakni di kamar pondok yang kosong di
sebelah utara komplek Masjid Wonocolo (Masjid Riyadussolihin)
Sepanjang. Meskipun awalnya ta’mir masjid tersebut yakni H. Abdurrahman
melarang adanya kegiatan pendidikan formal di sekitar masjid, Kiai Hasyim
dan para sesepuh berjuang untuk mendapatkan izin. Akhirnya izin pun
diperolehnya tetapi sistem pengajarannya masih seperti di pesantren yakni
duduk bersila. Seperti yang dikatakan oleh Bapak M. Kahfi (57 tahun) selaku
Staf YPM bagian pendidikan yakni sebagai berikut : “Sistem pengajaran
YPM yang pertama yakni menggunakan sistem seperti pesantren dengan

duduk bersila”.3°

30 M. Kahfi, Wawancara, Sidoarjo, 04 Februari 2017.
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Menurut Bapak Isa Madjid (73 tahun) selaku wakil ketua YPM
sekaligus sesepuh YPM ini sebagai berikut : “Pada tahun 1963, pak Hasyim
Latief dan para sesepuh berinisiatif untuk mendirikan sekolah lanjutan di
desa-desa”.!

Pada waktu itu sekolah lanjutan hanya ada di kota-kota besar seperti
Surabaya dan lain-lain. Akhirnya pada tahun tersebut berdiri Pendidikan
Taman Kanak-kanak yang berlokasi di Wonocolo Gang VI Sepanjang.
Kemudian pada tanggal 15 Maret 1964 dibuka Madrasah Tsanawiyah
pertama di Kecamatan Taman yakni MMP atau Madrasah Menengah Pertama
yang lebih dikenal dengan sebutan Madrasah Muallimin dan Muallimat. Pada
saat pembukaan madrasah tersebut dihadiri oleh Bapak Bupati Kepala Daerah
Tingkat Il Kabupaten Sidoarjo yakni R. Soedarsono yang berlokasi di
komplek Masjid Wonocolo Gang VI Sepanjang. Pada upacara tersebut juga
dihadiri oleh Ketua Wilayah LP. Ma’arif Jawa Timur yakni KH. Zaini Miftah
dari Surabaya. Seperti yang dikatakan oleh Bapak M. Kahfi (57 tahun) yakni
sebagai berikut :

“Pada saat peresmian Madrasah yeng berlokasi di Wonocolo didatangi

oleh Kiai Zaini Miftah yang merupakan Ketua LP Ma’arif Jawa
9 32

Timur”.
Keberhasilan KH. Hasyim Latief dalam mendirikan 2 sekolah
tersebut, ia berinisiatif mendirikan sebuah yayasan untuk mengurus kedua

sekolah secara profesional. Pada tanggal 17 September 1964 diresmikannya

31 Moh. Isa Madjid, Wawancara, Sidoarjo, 07 Februari 2017.
32 M. Kahfi, Wawancara, Sidoarjo, 04 Februari 2017.
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sebuah yayasan yang menanungi kedua sekolah tersebut yakni Yayasan
Kesejahteraan Madrasah di depan Notaris Goesti Djohan di Surabaya.
Susunan Pengurus pada Yayasan Kesejahteraan Madrasah sesuai

dengan Akta Notaris Goesti Djohan Nomer 91 tahun 1964 sebagai berikut:

Ketua : M. Hasjim Latief
Wakil Ketua : Moch. Chusri
Penulis : Sukarno

Bendahara  : Moch. Sjaichoe Effendi.*®
Menurut Bapak M. Kahfi (57 tahun) selaku staf YPM bagian
pendidikan yakni sebagai berikut :
“Setelah satu tahun berdiri, yaitu pada tahun 1965, MMP menerima
siswa angkatan pertama hanya berjumlah 10 orang siswa. Sebagai
kepala sekolah pertama, Kiai Hasyim Latief menunjuk Kiai Sholeh

Qosim menjadi guru agamanya dan untuk guru umumnya antara lain
adalah Suchaimi Fakih, Hamim Niasa, dan lain-lain”.3

Pada angkatan kedua yakni tahun 1966 antusias masyarakat
terhadap pendidikan ini pun mulai terbangun. Terbukti dengan jumlah siswa
yang masuk meningkat menjadi 80 orang siswa dan kamar bekas pondok
tersebut tidak mampu menampung banyaknya siswa yang berminat
mengenyam pendidikan lanjutan.

Pada akhirnya yang dipakai untuk menampung siswa tersebut yakni
di teras rumah Bapak Abdul Madjid yang merupakan mertua dari Kiali
Hasyim. Sebelum tahun 1966 itu pun pengurus yayasan melihat

membludaknya siswa yang ingin belajar di sekolah lanjutan, sehingga

33 Akta Notaris Goesti Djohan, Nomer 91 Tahun 1964.
34 M. Kahfi, Wawancara, Sidoarjo, 04 Februari 2017.
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muncul ide untuk berfikir dengan jangka panjang untuk mengembangkan
pendidikan tersebut menjadi sekolah lanjutan atas dan sekolah menengah
umum.

Pada bulan September 1965 pengurus memutuskan untuk mangganti
nama yang awalnya “Yayasan kesejahteraan Madrasah” menjadi ““Yayasan
Pendidikan Ma’arif” hanya saja pada waktu itu tidak segera meresmikan
perubahan nama pada notaris. Pada tahun 1967, lulusan dari MMP pun juga
inin menempuh pendidikan di tingkat atas. Dengan meningkatnya tuntutan
dari masyarakat khususnya wali murid yang menghendaki agar putra-
putrinya melanjutkan ke jenjang selanjutnya.

Sesuai dengan tuntutan, Akhirnya dibuka lah Madrasah Aliyah YPM
dengan nama Madrasah Menengah Atas (MMA) pada tahun 1968. Sehingga
lengkaplah nama sekolah YPM pada waktu itu dengan sebutan MMP dan
MMA YPM NU Sepanjang. Sebagai kepala sekolah MMA pertama yakni
Kiai Hasyim Latief dan yang menggantikan menjadi kepala sekolah MMP
adalah Moch. Isa Mansur. Pada tahun 1968 juga berdiri SMP NU yang
berbeda dengan MMP di YPM. SMP NU menunjuk sebagai kepala sekolah
yakni R. Soewarno. Di masa-masa ini lah dana yang menjadi persoalan
terhadap kelancaran dan kesuksesan sekolah-sekolah YPM.

Pada tahun 1969, YPM pun memiliki 4 sekolah diantaranya : TK,
MMP, MMA dan SMP yang berjalan lancar bersama-sama. Menurut Bapak
Isa Madjid (74 tahun) selaku wakil ketua YPM dan sesepuh YPM yakni

sebagai berikut :
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“Pada tahun 1969 dapat dirasakan mata rantai yang terputus dengan
tidak adanya SD atau MI. Pada tahun 1969 ini didirikanlah SD YPM di
Wonocolo dengan nama SD Ma’arif Wonocolo. Sekolah ini berinduk
kepada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Dep Dikbud) tetapi
pendidikan agamanya tidak berbeda dengan pendidikan agama di M1.%®

Pada tahun 1970, sekolah-sekolah YPM terus mengalami
perkembangan hal ini dengan ditandai suksesnya mendirikan SMP NU yang
dibuka pada tahun 1968 lalu akhirnya muncul ide untuk mendirikan SMA
dan dibukalah SMA YPM dengan nama SMA Wachid Hasyim 2, dengan
kepala sekolah pertama yakni Moh. Isa Madjid. Pada tahun 1972 akibat dari
situasi politik yang tidak mendukung yaitu adanya keterlibatan NU pada
politik, dangat mempengaruhi perjalanan SMP NU karena membawa nama
dari organisasi tersebut. Oleh karena itu, pengurus Yayasan mengubah nama
SMP NU menjadi SMP YPM pada tahun 1972.

Dalam jenjang tingkat atas SMA Wachid Hasyim 2 sebenarnya
merupakan sekolah cabang dari SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya yang
memakai nama Yayasan Wachid Hasyim. Pada awalnya YPM masih belum
bisa mengelola jenjang SMA. setelah beberapa tahun berjalan, sulitnya
meminta tanda tangan dan adanya keterlambatan dari pengurus, menurut
Bapak Isa Madjid (74 tahun) selaku wakil ketua yayasan dan pernah
menjabat sebagai kepala sekolah pertama SMA Wachid Hasyim 2 yakni :

“Pada tahun 1975 atas persetujuan Dikbud ditentukan bahwa yayasan

pendiri adalah Yayasan Wachid Hasyim dan sebagai Pembina adalah

Yayasan Pendidikan Ma’arif Sepanjang”.%

35 Moh. Isa Madjid, Wawancara, Sidoarjo, 07 Februari 2017.

% 1bid.
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Di tahun yang sama, YPM juga mendirikan SMA YPM di
Kecamatan Sukodono dengan nama SMA YPM 2 Panjunan karena letak
dari sekolah tersebut di Desa Panjunan Sukodono. Setelah sekolah yang
semakin lama semakin berkembang akhirnya pengurus menghadap ke
notaris yang sama untuk meresmikan perubahan nama dari Yayasan
Kesejahteraan Madrasah menjadi Yayasan Pendidikan Ma’arif atau
disingkat dengan nama YPM pada tanggal 1 Agustus 1979 pada Akta

Notaris Goesti Djohan Nomer 2 tahun 1979.%

2. Yayasan Pendidikan Ma’arif (1979 — 1994)

Yayasan Pendidikan Ma’arif atau yang sering disebut YPM,
merupakan yayasan yang terbentuk berdasarkan banyaknya sekolah yang
dinaungi oleh YPM. Sebelum yayasan ini berdiri, yayasan ini dikenal
dengan nama Yayasan Kesejahteraan Madrasah. Berdasarkan banyaknya
sekolah yang sudah dinaungi oleh yayasan ini kemudian berubah nama dan
diresmikan oleh Notaris Goesti Djohan pada tanggal 1 Agustus 1979.%

Adapun tujuan dari YPM ini adalah mendirikan sekolah sekolah dan
madrasah-madrasah serta mengumpulkan dana dan melakukan usaha-usaha
yang halal guna keperluan sekolah-sekolah atau madrasah-madrasah di
daerah Kecamatan Taman. Dalam rapat pergantian nama di tahun 1979 juga
membahas tentang pengunduran diri wakil Yayasan Kesejahteraan

Madrasah yakni Sjaichu Effendy yang telah memberikan surat pengunduran

37 Akta Notaris Goesti Djohan, Nomer 2 Tahun 1979.

% 1bid.
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dirinya ke ketua yayasan. Dalam rapat tersebut diterima oleh pihak pengurus
dan sewaktu-waktu bisa dipanggil jika diperlukan.
Oleh karena itu, maka susunan pengurus YPM vyang baru

berdasarkan akta notaris adalah sebagai berikut :

Ketua : H. Moenir Hasjim Latief, BA
Wakil Ketua : Mohammad Isa Mansur
Penulis | : Munasich

Penulis 11 : Sukarno

Bendahara : Mohammad Isa Madjid

Bagian Pengajaran ~ : Mohammad Luthfi Latief
Bagian Perlengkapan : Mohammad Chusri®

Dalam perkembangan Yayasan Pendidikan Ma’arif ini, sekolah-
sekolah lanjutan tingkat atas pun mulai mengalami perkembangan yang
signifikan. Sebelum diresmikannya YPM, pengurus memiliki ide untuk
mendirikan Sekolah Teknologi Mesin (STM) untuk melaksanakan rencana
ini dibentuklah tim untuk mendirikan STM YPM. Pada tahun 1980-1981
STM YPM mulai dibuka yang bertempat di gedung depan langgar wakaf
At-Tagwa Wonocolo Gang V Sepanjang dan yang menjadi kepala sekolah
adalah Drs. Sukarmen dan wakilnya adalah Achmad Farich, BA. Menurut
Bapak M. Kahfi (57 tahun) selaku staf YPM bagian pendidikan yakni
sebagai berikut :

“Dalam mendirikan STM YPM animo murid untuk masuk STM
menurun drastis karena adanya pemberlakuan peraturan masuk

Perguruan Tinggi dari sekolah kejuruan harus diatas 7, sehingga STM
ini sempat tutup dan dibuka lagi pada tahun 1986”.4

39 1hid.
40 M. Kahfi, Wawancara, Sidoarjo, 04 Februari 2017.
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Pada tahun tahun 1985 SMP YPM Sepanjang mendapatkan
akreditasi oleh Dikbud dengan status “Disamakan” dan SMA Wachid
Hasyim 2 mendapat status “Diakui”. Pada tahun berikutnya yakni 1986,
STM dibuka kembali dengan berusaha untuk meningkatkan kualitas serta
sarana dan prasarana yang memadai hingga mngalami perkembangan di
tahun 1988 mencapai 7 kelas, seperti yang dijelaskan oleh Bpak M. Kahfi
(57 tahun) selaku staf YPM sebagai berikut :

“STM terus mengalami perkembangan dari tahun-tahun berikutnya

sampai dengan tahun 1988 siswa kelas 1 STM mencapai kurang lebih
7 kelas.*

Di tahun ini STM YPM sudah mulai memiliki bengkel praktek
sendiri. Setelah berkembang dengan cukup pesat, YPM mulai membuka
cabang sekolah di wilayah Sidoarjo.

Pada tahun 1986, YPM kembali mendirikan SMP di Desa Kramat
Jegu, akan tetapi tanah yang mau dijadikan sebagai sekolah masih
bersengketa, kemudian SMP YPM pindah di Bringinbendo yang dikenal
dengan SMP YPM 3 Taman. Ditahun yang sama SMP YPM 4 Bohar pun
juga didirikan oleh YPM. Dalam perkembangannya, YPM tidak hanya
berkembang di Sidoarjo saja bahkan sampai ke Kabupaten Gresik yakni
pada tahun itu juga mendapat penyerahan dari LP. Ma’arif Gresik untuk
mengembangkan SMP di Driyorejo Kabupaten Gresik dan menjadikan SMP

YPM 5 Driyorejo yang berlokasi di Sumput, Driyorejo.

4 1bid.
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Pada tahun 1987, YPM juga melebarkan sayapnya di Sekolah
Kejuruan dengan membuka sekolah baru yakni SMKK jurusan Tata Boga
dan Tata Busana yang kini dikenal dengan sebutan SMK YPM 2 Taman.
Pada tahun 1989, YPM menerima penyerahan sebuah Madrasah
Tsanawiyah yang hampir tutup akibat masalah pendanaan dan sebagainya,
akhirnya YPM pun bersedia mengelola Madrasah Tsanawiyah ini menjadi
MTs YPM 1 dan berkembang pesat. Pada tahun 1991 YPM kembali
menambah unit sekolahnya di bidang kejuruan dengan membangun SMEA
YPM dan kini menjadi SMK YPM 3 Taman. Bahkan di tahun inilah YPM
mendapat perlimpahan sekolah yang berada di Jombang tempat kelahiran
KH. Hasyim Latief yakni SMA Tunas Bangsa yang berada di Sumobito
Jombang dan berubah menjadi SMU YPM 3 Sumobito. Satu tahun
kemudian, di tahun 1992 YPM juga mendapat 1 buah SMP dari Yayasan
Tarik yang sangat sulit untuk mengelolanya dan YPM menerimanya
mengganti nama dengan SMP YPM 6 Tarik.

Pada Tahun 1993 YPM berkembang dengan sangat pesat dengan
banyaknya siswa yang berminat untuk belajar di sekolah-sekolah, kemudian
YPM membuka Sekolah Kejuruan di Bringinbendo dengan Nama STM
YPM Bringinbendo atau yang dikenal dengan SMK YPM 4 Bringinbendo.
Tidak hanya di Bringinbendo saja dibuka sekolah bahkan di Panjunan dan
di Sarirogo dibuka sekolah YPM yakni SMEA YPM 2 Panjunan dan MTs
YPM 2 Sarirogo. Bahkan pada waktu itu YPM menerima perlimpahan 1

buah Madrasah Tsanawiyah dari Yayasan Darussalam Jombang yang kini
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menjadi MTs YPM 4 Curahmalang Jombang. Sesuai dengan
perkembangannya YPM juga mengurus salah satu bidang sosial yakni
mendirikan Panti Asuhan Mabarrot YPM di Desa Sarirogo. Pada tahun 1993
juga berdiri Pondok Pesantren Nurul Islam di Wonocolo. Pada tahun 1994,
YPM berubah nama menjadi Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif tetapi
masih di singkat YPM.

3. Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (1994 — 2005)

Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif atau lebih dikenal dengan
sebutan YPM mengalami perubahan nama yang pertama dari Yayasan
Kesejahteraan Madrasah menjadi Yayasan Pendidikan Ma’arif. Kemudian
berubah nama lagi menjadi Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif.
Perubahan nama Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif dikarenakan YPM
tidak hanya menaungi sebuah sekolah-sekolah tetapi YPM juga menaungi
sebuah Panti Asuhan yang berada di Desa Sarirogo Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo. Panti asuhan ini bernama Panti Asuhan Mabarrot
YPM. Menurut Bapak Isa Madjid (74 tahun) selaku wakil ketua YPM yakni
sebagai berikut :

“Setelah YPM mengalami perubahan nama, YPM mulai berkiprah
dalam tindakan-tindakan sosialnya tetapi tidak meninggalkan

pembangunan pendidikan sekolah-sekolah demi mencerdaskan anak-
anak desa”.*?

Alasan yayasan ini tetap memakai nama singkatan YPM, karena
YPM sudah lebih dikenal masyarakat luas dengan pendidikannya yang

sangat baik. Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif akhirnya tetap

42 Moh. Isa Madjid, Wawancara, Sidoarjo, 07 Februari 2017.
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menggunakan singkatan YPM. Perubahan nama Yayasan Pendidikan dan
Sosial Ma’arif terjadi pada tanggal 13 Januari 1994 yang tercatat dalam Akta
Notaris Tantien Bintarti, S.H. Nomer 41 Tahun 1994.%

Adapun susunan pengurus Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif

Taman Sidoarjo yakni :

Ketua : H. Moenir Hasjim Latief, BA
Wakil Ketua : Drs. Mohammad Isa Madjid
Sekertaris : H. Munasich Abdul Syukur
Wakil Sekretaris | : Achmadi Manab, BA

Wakil Sekretaris I : Nur Qomari Alwi

Bendahara | : Drs. Abdul Djamil

Bendahara Il : Mohammad Yahya Zainal, BA
Bendahara 111 : Drs. Anshori

Adapun seksi-seksi yang turut mengembangkan Yayasan
Pendidikan dan Sosial Ma’arif yakni :

a. Seksi Edukatif
1) Drs. Luthfi Lathief
2) Drs. Madechan
3) Drs. Fathoni Rodli

b. Seksi Perencanaan, Pengawasan dan Pemeliharaan Bangunan
1) Achmad Farich, BA
2) Ir. Abdul Choliq
3) Syaichu Effendi
4) H. As’ad Bashori, BA

c. Seksi Pengadaan dan Perawatan Inventaris
1) Achmad Syafruddin, SH

43 Akta Notaris Tantien Bintarti, Nomer 41 Tahun 1994,
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2) H. Sholihuddin Thohir
3) Mohammad Yahya Zainal, BA
4) Mohammad Kahfi

d. Seksi Dokumentasi
1) Soekarno Ramli
2) Drs. Hary Achmadi
3) Drs. Adi Purwono
4) Abdullah Muthi, BA

e. Seksi Humas
1) Drs. Chusnul Huda
2) Romli Hanafi, BA

f. Seksi Sosial
1) Achmad Choiruddin, S.H
2) Sihabuddin
3) Fathan Qorib
4) H. Abdul Malik
5) Ali Imron
6) Machsun
7) Nur Syamsi

g. Pembantu Umum
1) H. Mochamad Kamali
2) H. Suhaimi Syukur, BA.*

Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif atau YPM dari struktur
kepengurusan yang lengkap berdasarkan akta notaris, YPM terus
mengembangkan  pendidikannya  terbukti  sekolah-sekolah  terus

dibangunnya. Terbukti pada tahun 1994 mendirikan sebuah sekolah lagi

4 1bid.
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yakni di komplek YPM sarirogo yakni SMP YPM 7 Sarirogo, dan
mendirikan Madrasah Tsanawiyah yakni MTs YPM 5 Gedangan, Jombang
dan mendapatkan pelimpahan untuk mengelola SMP Mujib Ichsan Blitar
dan MTs Hasyim Al Hadi Kedungsekar Benjeng Gresik yakni MTs YPM 6.
Sekolah-sekolah yang dibangun oleh YPM terus mengalami perkembangan
yang pesat ditandai dengan banyaknya siswa-siswi yang daftar.

Pada tahun 1995, YPM terus mengembangkan sekolah-sekolahnya.
Di tahun ini ada 4 sekolah yang didirikan yakni STM YPM 3 Bojonegoro,
STM YPM 4 Tarik, STM YPM Sarirogo yang dikenal dengan SMK YPM
8 Sarirogo dan SLB YPM Pacet Mojokerto. YPM pun mendapatkan
penyerahan STM dan SMEA yang hampir tutup dari Yayasan Putra Bhakti
Krembung yang saat ini menjadi STM YPM 6 dan SMEA YPM 3. Pada
tahun 1996 ada 3 sekolah lagi yang berdiri yakni SMEA YPM 4 Wonoayu,
Madrasah Aliyah YPM Driyorejo dan pelimpahan SMU 45 dari Surban
Pacet.*® Pada tahun inilah juga berkembang poliklinik kesehatan di
Sepanjang dalam naungan YPM.

Pada tanggal 2 Juli 2002, YPM mengadakan rapat untuk memilih
pengurus baru YPM karena pada waktu itu Kiai Hasyim sudah tua dan YPM
ingin meregenerasi yayasannya. Akhirnya, Ir Ahmad Makki merupakan
anak keenam dari Kiai Hasyim dipilih menjadi ketua yayasan yang baru

menggantikan ayahnya yang sudah tua. Kemudian pada tanggal 26

4 Rodli, KH. M. Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik, 48.
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September 2002 tercatat di Akta Notaris Atang Suprayogi, S.H dengan

Nomer 245 tahun 2002.%6 Pengurusnya adalah :

Penasehat : H. M. Hasjim Latief

Ketua . Ir. H. Ahmad Makki

Wakil Ketua : Drs. H. Moch. Isa Madjid
Wakil Ketua : H. Munasich Abd. Syukur
Wakil Ketua : H. Achmad Syuhaimi Syukur
Sekretaris : Dr. Achmad Fathoni Rodli
Wakil Sekretaris : Achmadi Manab, BA

Wakil Sekretaris : H. Achmad Syafruddin, S.H
Bendahara | : Drs. H. Abdul Jamil
Bendahara Il : Drs. Ansori

Adapun seksi-seksi untuk pengembangan Yayasan Pendidikan dan
Sosial Ma’arif yakni :
a. Seksi Perencanaan, Pengawasan dan Pemeliharaan Bangunan
1) Achmad Farich, BA
2) Ir. Taman
b. Seksi Pengadaan dan Perawatan Inventaris
1) H. Romli Hanafi, BA
c. Seksi Dokumentasi
1) Achmad Yani
d. Seksi Humas
1) Drs. Chusnul Huda
2) Bigintorin Musa, BA
e. Seksi Sosial dan Kesehatan
1) H. Fatchan Qorib, BSc
2) Dra. Hj. Indah Murfidah*’

4 Akta Notaris Atang Suprayogi, Nomor 245 Tahun 2002.
47 1bid.
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Dalam perkembangannya pula YPM juga mendirikan badan-badan
usaha untuk menunjang perkembangan yayasan antara lain Poliklinik
Kesehatan YPM, BUAS (Badan Usaha Angkutan Siswa), BAPENGSUS
(Badan Pengawas Kebutuhan Khusus), BAPENGNA (Badan Pengawas
Sarana dan Prasarana), BAPENGBU (Badan Pengawas Buku), BLK (Balai
Latihan Kerja). Pada tahun 2005 YPM pun berhasil mengembangkan
beberapa sekolah tinggi yakni STIE (Sekolah Tinggi llmu Ekonomi), STT
(Sekolah Tinggi Teknik), STIH (Sekolah Tinggi llmu Hukum), dan AAK
(Akademi Analisis Kesehatan) yang saat ini menjadi sebuah universitas
kurang lebih tahun 2014 lalu yakni UMAHA (Universitas Ma’arif Hasyim
Latief).

C. Visi — Misi, Program, dan Strategi YPM
1. Visi — Misi YPM
a. Yayasan Kesejahteraan Madrasah

Yayasan Kesejahteraan Madrasah belum memiliki visi, hanya saja
Kiai Hasyim mempunyai tujuan atau misi untuk mencerdaskan anak-anak
bangsa seperti yang dikemukakan olehnya. Adapun tujuan dari Yayasan
Kesejahteraan Madrasah yang tercatat di Akta Notaris Goesti Djohan
adalah mengumpulkan dana dan melakukan usaha-usaha yang halal guna

keperluan madrasah-madrasah Kecamatan Taman.*

48 Akta Notaris Goesti Djohan, Nomer 91 Tahun 1964.
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b. Yayasan Pendidikan Ma’arif
Yayasan Pendidikan Ma’arif atau YPM memiliki visi dan misi
untuk menjalankan semua aktivitasnya. Adapun visi misi YPM ini adalah:
1) Visi
Terselenggaranya suatu lembaga pendidikan yang bernafaskan Islam
menurut faham ahlusunnah wal jamaah an nahdliyah dan berwawasan
kebangsaan yang dikelola secara modern dan profesional.
2) Misi
Mewujudkan suatu wahana dan sentral pengembangan studi ilmu-
ilmu keislaman dan umum secara profesional dan komprehensif yang
mampu mencetak insan muslim, yang memiliki integritas keilmuan
dan berakhlaqul karimah.*®
C. Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif
Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif memiliki visi dan misi
untuk menjalankan semua aktivitasnya. Adapun visi dan misi YPM yakni:
1) Visi YPM
Terwujudnya lembaga pendidikan dan sosial yang religious,

harmonis, profesional dengan prestasi nasional maupun internasional.
2) Misi YPM

a) Melaksanakan pendidikan dan usaha-usaha yang berdasarkan agidah

dan syariat Islam dengan faham ahlusunnah wal jama’ah.

49 Arsip YPM, Mengenal Sejarah YPM, 3.
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b) Melaksanakan pendidikan dengan standart nasional maupun

internasional.>®

Oleh sebab itu Misi YPM sama dengan tujuan Pendidikan
Nasional yang termuat dalam GBHN dan Undang-undang Sistem
Nasional No. 2 Tahun 1989.

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri serta
bertanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.>!

Program — program YPM
Program-program YPM dimulai dari berdirinya YPM tahun 1964
yakni Yayasan Kesejahteraan Madrasah. Program dari yayasan ini adalah
membangun madrasah-madrasah atau sekolah lanjutan di Kecamatan Taman.
Program yang dilakukan setelah menjadi YPM (‘Yayasan Pendidikan
Ma’arif pada tahun 1979 yakni mendirikan cabang-cabang sekolah lanjutan
di hampir semua kecamatan di Sidoarjo berdasarkan pada minat masyarakat

di masing-masing wilayah, seperti mendirikan sekolah kejuruan.

%0 YPM, “Visi dan Misi”, dalam
http://www.ypm.ac.id/html/index.php?id=profil&kode11&profil=Visi%20dan%20Misi (11

Pebruari 2017).

51 1bid.
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Program-program yang dilakukan YPM (Yayasan Pendidikan dan

Sosial Ma’arif) untuk mengembangkan pendidikan, sosialnya sudah ada sejak

tahun 1996, program utama YPM vyakni :

a.

b.

C.

Peningkatan kualitas out put YPM.
Perluasan pengebdian YPM.
Peningkatan kemampuan financial ekonomi YPM.2

Dari ketiga program utama tersebut YPM memiliki nilai-nilai yang

dalam pengembangan kualitasnya yakni :

a.

Kedisiplinan dan ketertiban dalam bentuk tertib seragam, tepat waktu jam
masuk, dan taat aturan.
Kesopanan dalam bentuk salaman dengan bapak ibu guru.

Kejujuran dalam bentuk UN Mandiri.

. Kesetiakawanan dalam bentuk ta’ziyah dan tahlil untuk teman yang

berduka cita.

Kemandirian dalam bentuk kegiatan perkemahan dan pramuka.
Kreatifitas dalam bentuk pembekalan berbagai keterampilan dalam bentuk
ekstra.

Peningkatan mutu dan pelayanan dalam bentuk peningkatan mutu lembaga
tampak dari status akreditasi.

Intensitas keagamaan dalam bentuk tuntas KPI (Kecakapan Penerapan

Ibadah) dan kewajiban mampu membaca Al Quran.

52 Arsip YPM, Mengenal Sejarah YPM, 5.



o1

i. Selalu memohon kepada Allah SWT delam bentuk istighasah bulanan dan

giyamul lail >
3. Strategi YPM

YPM memiliki strategi untuk mengembangkan pendidikan, sosial dan
keagamaannya dari sejak berdirinya YPM. Strategi YPM untuk
mengembangkan pendidikannya dari yayasan kesejahteraan madrasah adalah
membangun sekolah-sekolah lanjutan yang berada di desa-desa. Strategi
pengembangan ini tergantung dari kebutuhan, karena setiap sekolah yang
berada di desa-desa. Misalnya pada masa Yayasan Pendidikan Ma’arif ini
mengembangkan sekolah kejuruan dan lain-lain.

Dalam pengembangannya Yyang signifikan, YPM akhirnya
mempunyai strategi besar untuk pengembangan sekolah-sekolah antara lain :
a. Membangun gedung-gedung sekolah yang berdekatan langsung dengan

jalan raya. Hal ini disebabkan agar akses untuk mencapainya sekolah-
sekolah jadi mudah.

b. Keterbukaan masalah kestabilan finansial. Dalam masalah keuangan,
YPM memberitahu semua hasil keuangannya tanpa perlu disembunyikan.
Hal ini yang membuat para masyarakat percaya dengan YPM.

c. Memberlakukan masalah tata tertib disekolah. Tata tertib sekolah

merupakan dasar untuk mendidik kedisiplinan murid.

53 1bid., 4.
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d. Memberikan pelajaran agama dan pelajaran umum seimbang. Pelajaran
agama untuk mendidik murid berkarakter dan pendidikan umum untuk
memberikan murid prestasi yang tinggi.

e. Meningkatkan mutu pendidikan. Memperbaharui sarana dan prasarana

agar murid dan masyarakat semakin percaya dengan YPM.

f. Mendirikan lembaga sosial untuk masyarakat yakni mendirikan panti
asuhan, poliklinik dan lain-lain.

Stategi YPM ini dipercayai masyarakat dan tidak ragu dalam
memberitahu kepada anak-anaknya untuk bersekolah dan mengenyam
pendidikan di salah satu lembaga terbesar di Sidoarjo ini yakni Yayasan
Pendidikan dan Sosial Ma’arif. YPM pun mempunyai peran yang besar di
Sidoarjo.

D. Profil Alumni YPM
YPM memiliki kualitas output yang sangat baik hal ini ditandai dengan
banyaknya alumni yang sukses setelah lulus dari YPM dan menjadi salah satu
orang yang berpengaruh diluar YPM diantaranya yakni
1. H. Nur Ahmad Saifuddin, SH merupakan lulusan dari sekolah SMP YPM 1
Taman yang berhasil menjadi Wakil Bupati Sidoarjo Periode 2016-2021.
2. dr. Hidayatullah merupakan lulusan dari sekolah SMA Wachid Hasyim 2
yang berhasil menjadi Direktur RSI Siti Hajar Sidoarjo.
3. dr. Atik Purnasari merupakan lulusan dari sekolah SMA Wachid Hasyim 2

yang berhasil menjadi dokter spesialis mata.
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4. dr. Fitri merupakan lulusan dari sekolah SMA Wachid Hasyim 2 yang
berhasil menjadi dokter spesialis anak.

5. Ranu Firmansyah, ST merupakan lulusan dari sekolah SMA Wachid Hasyim
2 yang berhasil menjadi petugas Lab. Kosmetik Wardah.

6. Misbachul Munir, merupakan lulusan dari sekolah SMA Wachid Hasyim 2
yang berhasil menjadi Camat di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo pada
tahun 2016 yang lalu.

7. Wahyu Hidayat merupakan lulusan dari sekolah SMK YPM 1 Taman yang
sekarang menjadi bagian dari TNI AD Yonif Raider di Bali.

8. Eko Dany merupakan lulusan dari sekolah SMA Wachid Hasyim 2 yang
berhasil menjadi TNI AL di Jalesveva Jayamahe di Surabaya.

9. Sega Fikri merupakan lulusan dari sekolah SMA Wachid Hasyim 2 yang
berhasil menjadi anggota Kepolisian Republik Indonesia di Polda Jatim.

10. Alfian Lazuardi merupakan lulusan dari sekolah SMA Wachid Hasyim 2
yang berhasil menjadi anggota TNI AD di Aceh.

Yayasan Pendidikan dan Sosial (YPM) masih banyak memiliki alumni
yang berhasil menjadi anggota TNI, POLRI, Dokter, dan lain-lain. Penulis hanya
menyebutkan sebagian dari alumni YPM yang sukses di karirnya masing-
masing. YPM memiliki banyak alumni yang berkompeten seperti menjadi

tokoh-tokoh agama di desa-desa, modin dan lain-lain.



